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ABSTRAK

IIfa Marta. 02412-2008. Pengaruh Perilaku non verbal Guru dan Cara Belajar
Siswa Terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas X di SMA N 1
Pariangan.

Pembimbing 1. Dr. Yulhendri, M.si
2. Dessi Susanti, S.P d

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena di lapangan bahwa terdapat
banyak permasalahan dan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
disekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dan menganalisis seberapa
besar pengaruh: (1) Perilaku non verbal guru terhadap prestasi belajar ekonomi siswa
kelas X di SMA N 1 Pariangan , (2) Cara belajar siswa terhadap prestasi belajar
ekonomi siswa kelas X di SMA N 1 Pariangan, (3)Untuk mengetahui pengaruh
secara bersama-sama variabel perilaku non verbal guru, cara belajar siswa, terhadap
prestasi belajar ekonomi siswa kelas X di SMA N 1 Pariangan

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif dan asosiatif. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas X di SMA N 1 Pariangan. Sampel diambil berdasarkan
Proportional Random Sampling sebanyak 71 orang siswa kelas X. Alat pengumpul
data yang digunakan berupa angket model skala likert yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Data diolah dengan menggunakan analisis regresi berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Terdapat pengaruh yang
signifikan antara perilaku non verbal guru terhadap prestasi belajar siswa kelas X di
SMA N 1 Pariangan. dengan sig 0,004 < 0,05 dan thiwng 2,979 = tiwe 1,667. (2) Terdapat
pengaruh yang signifikan antara cara belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa
kelas X di SMA N 1 Pariangan. sig 0,017 < 0,05 dan thiung -2,451 < tipe 1,667. (3)
Terdapat pengaruh bersama-sama yang signifikan antara perilaku non verbal guru dan
cara belajar siswa terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas X di SMA N 1
Pariangan. Sig 0,002 < 0,05 dan F hitung 6,616 > F 132,739

Berdasarkan hasil penelitian di atas, disarankan kepada guru dan pihak
sekolah untuk lebih meningkatkan perilaku non verbal nya, selain itu siswa juga
meningkatkan cara belajarnya sehingga dapat mencapai prestasi belajar yang lebih
baik.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan mempunyai peran yang strategis dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia dan upaya untuk mewujudkan cita-cita bangsa dalam mewujudkan
kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Pemerintah merumuskan
dalam undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang

menjelaskan bahwa pendidikan dilakukan agar mendapatkan tujuan yang diharapkan

bersama yaitu :

“pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Jadi disini jelas bahwa pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan dengan
sengaja agar anak didik memiliki sikap dan kepribadian yang baik, sehingga
penerapan pendidikan harus diselenggarakan sesuai dengan sistem Pendidikan
Nasional sebagaimana diamanatkan dalam pembukaan undang — undang dasar 1945
adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Amanat yang terkandung dalam
pembukaan tersebut mengandung makna bahwa pembangunan nasional dibidang
pendidikan merupakan upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dalam

mewujukan masyarakat yang adil dan makmur, baik itu jasmani atau rohani.



Keberhasilan pendidikan sekolah dapat dilihat dari sejauh mana tujuan
pembelajaran itu dapat terealisasi. Secara umum hal ini dapat dilihat dari prestasi
belajar dari angka rata-rata yang diperoleh peserta didik dari sekolah itu sendirinya
dalam setiap periodiknya, karena prestasi merupakan refresentasi dari taraf
kemampuan nyata siswa yang telah diukur melalui kegiatan evaluasi akhir periode
pembelajaran yang tercantum di dalam rapor. Dengan harapan prestasi belajar yang
mempunyai efek terhadap peringkat dan minat siswa untuk mempelajari materi
selanjutnya. Sehingga siswa mempunyai sikap yang positif terhadap proses belajar
mengajar serta percaya diri.

Bahri (1994 :20) berpendapat bahwa prestasi adalah apa yang telah diciptakan,
hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati diperoleh dengan keuletan kerja.
Sementara Bahri (1994 :21) memberikan batasan mengenai prestasi yaitu penilaian
pendidikan perkembangan dan kemajuan murid yang berkenan dengan penguasaan
bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka serta nilai yang terdapat dalam
kurikulum. Dari beberapa pengertian prestasi yang dikemukakan para ahli diatas,
jelas perbedaan pada kata-kata tertentu sebagai penekanan namun intinya sama yakni
. hasil yang dicapai dari suatu kegiatan. Untuk itu bahwa prestasi adalah hasil dari
suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati yang
diperoleh dengan jalan keuletan kerja baik secara individual maupun kelompok dalam
bidang tertentu. Menurut Slameto (2003:54) faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar banyak jenisnya, dan dapat di golongkan menjadi dua, yaitu:

1) Faktor internal



Yaitu faktor yang ada di dalam diri individu yang sedang belajar. Faktor ini
terdiri dari:

a.  Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh)

b.  Faktor psikologis (inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif
kematangan dan kesiapan)

c.  Faktor kelelahan

2) Faktor eksternal
Yaitu faktor yang berasal dari luar diri individu, faktor ini terdiri dari:

a.  Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antara anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang
tua dan latar belakang kebudayaan)

b.  Faktor sekolah (metode mengajar guru, kurikulum, relasi guru dengan
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran,
waktu sekolah, standar belajar diatas ukuran, keadaan gedung, metode
belajar, dan tugas rumabh).

c.  Faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul
dan bentuk kehidupan bermasyarakat).

Muhibbin Syah (2006:144) prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh tiga
faktor,yaitu:

a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa) yakni keadaan
kondisi jasmani dan rohani siswa.

b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa) yaitu kondisi
lingkungan dan sekitar siswa.

c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning) yakni jenis
upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang
digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran
materi materi belajar.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat berbagai faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa, salah satunya adalah perilaku non verbal yang
digunakan guru dan cara belajar siswa. Rendahnya nilai kompetensi siswa disebabkan
oleh strategi penyampaian guru yang kurang tepat. Guru dalam proses belajar

mengajar sangat berpengaruh terhadap siswanya yang pada akhirnya akan

berpengaruh terhadap prestasl belajar siswa. Guru sebagai komponen manusiawi



dalam proses pembelajaran mempunyai peranan yang sangat penting dan
berpengaruh cukup besar terhadap prestasi belajar siswa.

Dengan berbagai keterbatasan yang ada guru harus bekerja keras untuk mengatasi
berbagai macam kendala yang ada. Untuk itu kemampuan mengajar seorang guru
benar benar diuji untuk menghadapi kenyataan yang ada tersebut. Oleh karena itu
guru harus berperan serta secara aktif dan menempatkan diri dalam kedudukannya
sebagai tenaga professional sesuai dengan tuntutan masyarakat.

Dalam hal ini guru tidak semata mata berperan sebagai tenaga pengajar saja yang
hanya melakukan aktifitas yang berkaitan dengan transfer of knowledge, akan tetapi
juga berperan sebagai pendidik yang melakukan transfer of value dan sekaligus
sebagai pembimbing yang memberikan pengarahan dan menuntun semua siswa
dalam belajar.

Komunikasi antara guru dan siswa merupakan aktivitas yang mendominasi dalam
proses belajar mengajar disekolah. Keberhasilan dalam proses interaksi antara guru
dan siswa dalam proses belajar mengajar tidak hanya tergantung pada metode atau
cara yang dipakai dalam mengajar, akan tetapi komponen komponen lain juga
mempengaruhi keberhasilan dalam interaksi belajar mengajar tersebut. Ada
kemungkinan rendahnya nilai kompetensi siswa disebabkan oleh strategi
penyampaian yang kurang tepat. Guru dalam proses belajar mengajar sangat
berpengaruh terhadap siswanya yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap

prestasi belajar siswa. Guru sebagai komponen manusiawi dalam proses



pembelajaran mempunyai peranan yang sangat penting dan berpengaruh cukup besar
terhadap prestasi belajar siswa.

Guru memegang peranan yang penting dalam pencapaian tujuan pembelajaran.
Dalam proses belajar mengajar, guru tidak hanya dituntut untuk mampu menguasai
materi yang akan disampaikan dan memiliki sepeangkat pengetahuan serta
keterampilan teknis mengajar, tetapi juga mampu memerikan dorongan dan semangat
kepada siswa.

Dalam proses belajar mengajar, seorang guru hendaknya mampu membuat variasi
gaya mengajar. Hal ini dilakukan guru untuk menjaga agar iklim pembelajaran tetap
menarik dan tidak membosankan, sehingga siswa menunjukan sikap antusias dan
ketekunan, penuh gairah, berpartisipasi aktif dalam mengikuti pelajaran sampai akhir
jam pelajaran.

Dengan mengadakan perilaku non verbal dalam mengajar seperti gaya bicara guru
contohnya penggunaan intonasi suara, jika guru terlalu cepat dalam berbicara maka
siswa tidak akan memahami materi yang diberikan guru. Maka penggunaan perilaku
non verbal suara dalam mengajar sangat penting karena dapat mempengaruhi daya
tangkap siswa terhadap materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Ekspresi wajah
guru dan perilaku non verbal lainnya yang dapat menarik perhatian, minat dan
mengurangi kebosanan siswa dalam mengajar sehingga tujuan pembelajaran yang
sudah ditetapkan dapat tercapai.

Guru merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Guru

merupakan sosok yang di hormati karena memiliki andil yang sangat besar terhadap



keberhasilan pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam membantu
perkembangan peserta didik untuk mengembangkan potensinya secara optimal.

Guru harus memperlihatkan sikap yang baik agar interaksi guru dan siswa
berjalan dengan lancar. Dengan demikian siswa dapat memahami pelajaran dengan
baik dan menghasilkan hasil belajar yang memuaskan. Sikap yang baik dan tidak
menyalahi aturan membuat siswa akan merasa nyaman dan tenang dalam
pembelajaran.

Tingkah laku guru menentukan keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran
untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal. Guru sebagai penanggung jawab
keberhasilan pengajaran perlu mengusahakan dan memberikan contoh yang baik
kepada siswa sehingga siswa dapat meningkatkan aktivitas belajar dengan demikian
hasil belajar siswa akan baik. Selain dari faktor sikap guru, kemampuan komunikasi
sangatlah penting, karena dengan adanya komunikasi maka pesan-pesan yang
disampaikan akan diterima dengan baik, sehingga apa yang menjadi tujuan akan
mudah dicapai.

Kemampuan berkomunikasi di dalam kelas adalah kemampuan guru dalam
menciptakan iklim komunikatif antara guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran
(Soeharto, 1995:22). Bahasa yang digunakan dan proses berfikir yang sedang
dilakukan seseorang sangat berkaitan erat dengan kejelasan dalam berkomunikasi.
Komunikasi yang jelas dalam sebuah pembelajaran adalah salah satu syarat belajar

yang efektif.



Komunikasi yang dilakukan seorang guru dan siswa merupakan hal yang harus
dibina dengan baik karena hal tersebut merupakan suatu hal yang penting dalam
menentukan keberhasilan belajar siswa. Komunikasi yang positif antara guru dan
siswa akan menghasilkan individu yang senantiasa mempunyai semangat yang positif
dalam belajar. Komunikasi dua arah antara guru dan siswa yang positif dalam belajar
memacu kondisi belajar siswa yang positif sehingga siswa mendapatkan hasil belajar
yang baik.

Komunikasi atau perilaku non verbal ini sangat penting di terapkan guru dalam
proses belajar mengajar, ketika seorang guru berkomunikasi dengan verbal,
komunikasi non verbal bisa memperteguh komunikasi verbal tersebut.

Faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar adalah cara belajar siswa. Cara
belajar merupakan suatu cara bagaimana siswa melaksanakan kegiatan belajar
misalnya bagaimana mereka mempersiapkan belajar, mengikuti pelajaran, aktivitas
belajar mandiri yang dilakukan, metode belajar siswa, cara mengikuti ujian. Kualitas
cara belajar akan menentukan kualitas hasil belajar yang diperoleh. Cara belajar yang
baik akan menyebabkan berhasilnya belajar, sebaliknya cara belajar yang buruk akan
menyebabkan kurang berhasil atau gagalnya belajar.

Masalah cara belajar saat sekarang ini sangat butuh perhatian karena kualitas cara
belajar siswa cukup memprihatinkan. Pada umumnya mereka hanya belajar saat
menghadapi ujian saja, jarang sekali mereka melakukan belajar rutin. Buruknya cara
belajar ini merupakan salah satu faktor penyebab menurunnya mutu pendidikan.

Mengingat suatu keberhasilan pencapaian tujuan belajar tidak hanya semata-mata



ditentukan oleh beberapa faktor yang disebutkan di atas melainkan faktor dari guru
dalam mengajar.

Tabel 1. Nilai Ujian Mid Semester 1 Mata Pelajaran Ekonomi Siswa
Kelas X Tahun Ajaran 2012/2013 SMA N 1 Pariangan

No | Kelas | Jumlah | Tuntas | Tidak tuntas | Standar ketuntasan
1 X1 27 17 10 70
2 X2 29 11 18 70
3 X3 30 13 17 70
4 X4 29 10 19 70
5 X5 30 14 16 70
6 X6 28 10 18 70
7 X7 28 11 17 70
8 X8 20 8 12 70
9 X9 26 12 14 70

Sumber: guru mata pelajaran ekonomi kelas X SMA N 1 Pariangan

Dari Tabel 1 dapat terlihat bahwa hasil belajar sebagian besar siswa masih
dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dengan batas 70, yang berarti prestasi
belajar siswa belum mencapai tujuan sebagaimana yang di harapkan sekolah. Salah
satu faktor penyebab rendahnya prestasi belajar diatas adalah komunikasi guru dalam
menerangkan materi pelajaran juga kurang bagus sehingga banyak siswa yang bosan
dan mencari aktivitas lain, di samping itu cara belajar dari siswa juga kurang bagus
dan pada akhirnya hasil belajarnya menjadi rendah

Dari hasil observasi yang penulis lakukan rendahnya hasil belajar yang nantinya
akan berpengaruh terhadap prestasi belajar disebabkan oleh banyak faktor.
Berdasarkan wawancara dengan salah seorang siswa SMA N 1 Pariangan komunikasi
guru tidak berjalan dengan baik. Guru kebanyakan menggunakan komunikasi verbal

saja dan kurang diikuti atau dibarengi dengan komunikasi non verbal. Hal ini



diketahui dari setengah banyak siswa di kelas tidak memperhatikan guru saat
menerangkan pelajaran, sehingga pada saat guru bertanya banyak siswa yang
memberikan respon yang tidak baik untuk menjawab pertanyaan yang diberikan guru
tersebut.

Dari cara guru berkomunikasi dalam melakukan proses belajar, kenyataannya
guru memandang semua siswa secara keseluruhan ikut aktif, dan selera humor guru
dalam meningkatkan keakraban antara guru dan siswa kurang terjalin sehingga dalam
proses belajar mengajar menjadi monoton. Guru banyak berbicara sendiri tanpa
mengikutsertakan siswanya, dan guru kurang memakai media dan metode
pembelajaran yang baik sehingga hasil belajar siswa kurang memuaskan.

Disamping itu banyak siswa yang cenderung acuh terhadap mata pelajaran
ekonomi. Banyak siswa yang menganggap bahwa mata pelajaran ekonomi adalah
mata pelajaran yang membosankan dan membahas materi itu itu saja. Banyak siswa
yang cenderung merasa terpaksa mengikuti pelajaran ekonomi karena jika ketahuan
berada di luar maka akan di proses oleh guru piket.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan judul : Pengaruh Perilaku Non Verbal Guru dan Cara Belajar Siswa

Terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas X SMA N 1 Pariangan.

B. Identifikasi Masalah
Dari uraian pada latar belakang penelitian tersebut, jelaslah terdapat sejumlah

masalah dalam pembelajaran ekonomi di SMA N 1 Pariangan, antara lain:
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. Adanya sikap yang kurang positif dari guru terhadap siswa di dalam proses
belajar ekonomi

Kurangnya komunikasi guru dengan siswa menyebabkan siswa malas untuk
belajar ekonomi

. Sebagian besar siswa pasif dalam proses belajar ekonomi

Prestasi belajar ekonomi kelas X masih belum mencapai ketuntasan belajar
minimal

. Gaya mengajar guru yang tidak bervariansi selama proses belajar mengajar

. Cara belajar siswa yang kurang baik

. Batasan Masalah

Dari permasalahan yang ada, maka peneliti membatasi masalah pada

pengaruh perilaku non verbal guru dan cara belajar siswa tehadap prestasi belajar

ekonomi siswa SMA N 1 Pariangan.

D. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang permasalahan diatas, maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1. Sejauhmana pengaruh perilaku non verbal guru terhadap prestasi belajar ekonomi

siswa kelas X di SMAN 1 Pariangan

2. Sejauhmana pengaruh cara belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa kelas X

di SMAN 1 Pariangan
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3. Sejauhmana pengaruh perilaku non verbal guru dan cara belajar siswa terhadap

prestasi belajar ekonomi siswa kelas X di SMAN 1 Pariangan

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan batasan dan rumusan masalah tersebut, maka secara umum tujuan

penelitian ini adalah bertujuan untuk mengetahui:

1. Bagaimana pengaruh perilaku non verbal guru terhadap prestasi belajar ekonomi
kelas X di SMAN 1 Pariangan

2. Bagaimana pengaruh cara belajar siswa terhadap prestasi belajar ekonomi siswa
kelas X di SMAN 1 Pariangan

3. Bagaimana pengaruh perilaku non verbal guru dan cara belajar siswa terhadap

prestasi belajar siswa kelas X di SMAN 1 Pariangan

F. Manfaat Penelitian

Penelitian diharapkan agar dapat berguna baik secara teoritis dan praktis. Secara
teoritis dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan ilmu yang relevan dengan
masalah penelitian lanjutan. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
penguatan terhadap teori-teori yang telah di kemukakan sebelumnya agar dapat
memperkaya khasanah ilmu pngetahuan tentang variabel yang di teliti.

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai informasi:
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1. Bagi penulis, sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk untuk memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada program studi Pendidikan Ekonomi
Fakultas Ekonomi UNP.

2. Bagi guru ekonomi untuk dapat memperhatikan perilaku non verbal yang
digunakan agar terciptanya prestasi belajar yang memuaskan.

3. Bagi pihak lain, semoga sumbangan pemikiran dalam pengembangan ilmu

pengetahuan dan sebagai referensi bagi peneliti berikutnya.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik

simpulan sebagai berikut:

1. Perilaku non verbal guru berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar.
Artinya semakin bagus perilaku non verbal yang di gunakan guru maka
prestasi belajar siswa juga semakin bagus.

2. Cara belajar siswa berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar.
Artinya semakin bagus cara belajar siswa maka prestasi belajarnya juga
akan semakin bagus.

3. Perilaku non verbal guru dan cara belajar siswa berpengaruh signifikan
terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas X di SMA N 1 Pariangan.
Apabila perilaku non verbal yang digunakan guru dalam mengajar baik di
tambah cara belajar siswa juga baik, maka prestasi siswa juga akan
semakin baik.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat diajukan

saran-saran sebagai berikut :

1. Para guru diharapkan menggunakan perilaku non verbal dengan baik
untuk menambah penguatan bagi siswa. Karena perilaku non verbal ini

tujuannya untuk memperkuat bahasa verbal.

80



81

2. Cara belajar siswa hendaknya di tingkatkan agar pestasi belajarnya juga
meningkat.

3. Penelitian ini masih terbatas pada ruang lingkup pembahasan yang kecil
dan diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk meneliti faktor-faktor lain
yang mempengaruhi prestasi belajar siswa.

4. Kelemahan dari penelitian ini adalah masih banyak siswa yang asal dalam
mengisi kuisioner penelitian. Jadi di harapkan untuk peneliti selanjutnya
agar membimbing siswa dalam mengisi kuisioner, sehingga siswa benar-

benar mengisi kuisinoner sesuai dengan apa keadaan yang sebenarnya.
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